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ABSTRAK

Pemahaman konsep penting dimiliki siswa untuk menghubungkan setiap konsep agar mampu
menyelesaikan permasalahan yang terdapat di dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep IPA rendah di
jenjang sekolah dasar karena tidak diimbangi dengan media pembelajaran yang mendukung, khususnya pada
materi rotasi bumi. Rotasi bumi merupakan materi yang asbtrak dan sulit dihadirkan di kelas sehingga guru perlu
melaksanakan pembelajaran dan menggunakan media yang membantu untuk menyampaikan pesan yang abstrak
menjadi konkret. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pelaksanaan pembelajaran kontekstual
berbantuan media video pembelajaran, serta perbedaan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran kontekstual
berbantuan video pembelajaran dengan pembelajaran langsung (direct instruction). Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen semu (quasi eksperimental) dengan rancangan kelompok non-equivalent control group
design. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pembelajaran kontekstual berbantuan media video pembelajaran

di kelas eksperimen meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas VI pada materi rotasi bumi.

Kata Kunci: Pemahaman konsep; pembelajaran kontekstual; video pembelajaran

PENDAHULUAN

Revolusi industri 4.0 lahir pada abad
ke-21 melalui cirinya yaitu penggabungan
antara informasi dan teknologi komunikasi,
mengubah berbagai sektor kehidupan
termasuk pendidikan. Oleh sebab itu, dalam
sektor pendidikan harus ada inovasi baru
untuk membentuk sumber daya manusia
yang memiliki keunggulan dan kualitas.
Salah satu upayanya dengan memastikan
siswa memiliki pemahaman konsep yang
baik untuk menghadapi tantangan era
digital.

Pemahaman konsep dibangun dari
pengetahuan faktual ataupun contoh
sehingga dapat memahami hubungan antara
konsep (Stern dalam Radiusman, 2020).
Setiap pembelajaran selalu diawali dengan
pemahaman konsep sebagai bekal siswa
mencapai kemampuan dasar, sebab jika
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pemahaman konsep siswa baik maka siswa
tidak hanya mengerti beberapa konsep yang
mereka pelajari, namun dapat
mengungkapkan dan menerapkan konsep
tersebut dalam bentuk lain yang mudah
dipahami sesuai dengan struktur kognitif
siswa (Que et al., 2022). Penting untuk
dapat mengembangkan pemahaman konsep
agar siswa dapat terlatih untuk dapat
mengelola  masalah  secara  logis,
menganalisis masalah, serta menyelesaikan
permasalahannya menurut pemahaman
yang telah dipelajari (Masnia dalam
Sengkey et al., 2023).

Pada pembelajaran IPA di sekolah
dasar mengacu pada hasil wawancara
dengan guru, pemahaman siswa mengenai
materi rotasi bumi seringkali tertukar
dengan materi revolusi bumi. Penelitian
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(Susanti et al., 2021) memperlihatkan
bahwasanya pemahaman konsep IPA kelas
VV dalam Kkategori rendah disebabkan
beberapa faktor, seperti kurangnya siswa
dalam membaca, dominan pengajaran
melalui ceramah, terbatasnya sumber
belajar, serta minat siswa yang rendah pada
pelajaran IPA. Sejalan dengan itu, hasil
pembelajaran IPA di sekolah dasar masih
rendah karena guru menggunakan metode
ceramah tanpa dibarengi dengan model
inovatif, media yang menunjang, serta
siswa kurang aktif terlibat dalam
pembelajaran (Kurniawan et al., 2020).
Selain itu, Lilisari dalam (Dwipayana et al.,
2020) mengemukakan bahwa mata
pelajaran IPA terdapat konsep-konsep yang
abstrak  sehingga  membuat  siswa
mengalami miskonsepsi. Dapat dikatakan
bahwasanya siswa merasakan kesulitan
dalam memahami setiap konsep yang sudah
diajarkan atau sedang diajarkan kepada
mereka melalui metode ceramah yang
menampilkan konsep-konsep abstrak tanpa
menyentuh atau melihat wujudnya yang
konkret.

Keberhasilan pemahaman konsep
dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran
(Sagala dalam Fikriana et al., 2023).
Idealnya pembelajaran dapat melahirkan
proses asimilasi dan asosiasi dengan
memanfaatkan pengetahuan awal untuk
penyerapan pengetahuan atau konsep baru
yang diterima. Proses asimilasi terjadi
karena konsep baru yang baru diterima
siswa memperkaya skema pemikiran
terdahulu yang sudah ada di benak siswa.
Selanjutnya, disebut asosiasi karena konsep
baru yang diterima siswa dapat mengubah
atau memperbaiki skema yang sudah ada
sebelumnya (Taek, 2021). Pengajaran dan
Pembelajaran Kontekstual (CTL)
merupakan pembelajaran yang mampu
membantu siswa untuk dapat
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mengasosiasikan pelajaran dengan konteks
kehidupan siswa, serta untuk memahami
hal-hal yang mereka pelajari (Kristidhika et
al., 2020).

Beberapa penelitian terdahulu telah
meneliti mengenai pembelajaran
kontekstual pada pelaksanaan mata
pelajaran  IPA di  sekolah  dasar.
Pelaksanaan  pembelajaran  berbantuan
video materi tumbuhan melalui pendekatan
CTL (Contextual Teaching Learning)
membuat siswa mengalami peningkatatan
dalam hasil belajar (Saptaningrum, 2023).
Selain itu, penelitian lainnya menyatakan
terdapat adanya peningkatan hasil belajar
IPA  yang diperoleh siswa dengan
pembelajaran kontekstual (Bakar et al.,
2022; Iksan & Acoci, 2024; Jamaluddin &
Gaol, 2024; Marini, 2022; Pakobara, 2024;
Saptaningrum, 2023).

Penelitian ~ terdahulu  mayoritas
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dengan penelitian tindakan kelas
melalui pendekatan kontekstual. Masih
minim penelitian yang meneliti upaya
meningkatkan pemahaman konsep siswa
materi rotasi bumi di sekolah dasar
menggunakan pembelajaran kontekstual
berbantuan media video pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pelaksanaan  pembelajaran  kontekstual
berbantuan video pembelajaran, serta
perbedaan pemahaman konsep siswa pada
pembelajaran kontekstual berbantuan video
pembelajaran dengan pembelajaran
langsung (direct instruction).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental, yaitu quasi eksperimental
(eksperimen semu). Quasi eksperimental,
yaitu eksperimen dengan melakukan
perlakuan, pengukuran dampak, serta unit
eksperimen tetapi peneliti tidak memiliki
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keleluasaan dalam memilih partisipan atau
subjek secara acak (Abraham & Supriyati,
2022).

Desain penelitian yang dipilih, yaitu
rancangan  kelompok  Non-Equivalent
Control Group Design. Pada rancangan
terdapat dua kelas sampel, yaitu Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen, yaitu kelas yang memperoleh
perlakuan sedangkan kelas kontrol, yaitu
kelas yang tidak memperoleh perlakuan
(Isnawan, 2020). Dilaksanakan pretest
sebelum pelaksanaan pembelajaran pada
kedua. Setelah itu, kelompok eksperimen
menerima  pembelajaran  kontekstual
berbantuan video pembelajaran, sementara
kelompok kontrol tetap mendapatkan
pembelajaran seperti biasa. Setelah kegitan
pembelajaran selesai, kedua kelompok
melaksanakan posttest untuk menguji
pemahaman konsep siswa pada materi
rotasi bumi.

Kelas Eksperimen:. O __ X O
Kelas Kontrol : @) @)
Gambar 3.1 Desain Penelitian

Pada gambar tersebut, O adalah
pretest atau posttest sedangkan X adalah
penerapan perlakuan pembelajaran
kontekstual berbantuan video
pembelajaran.

Populasi pada penelitian ini, yaitu
seluruh siswa kelas VI di Kecamatan
Sumedang  Selatan.  Penelitian  ini
menggunkan non-probability sampling
dengan teknik  purposive  sampling.
Purposive sampling merupakan penetapan
sampel melalui beberapa peninjauan
(Bambang Sudaryana & Agusiady, 2022).
Sampel yang digunakan merupakan siswa
dari dua kelas VI di salah satu SD yang
berlokasi di kecamatan Sumedang Selatan.
Sampel yang digunakan peneliti sebanyak
24 siswa kelas VI A dan 24 siswa kelas VI
B. Adapun data yang terkumpul pada
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penelitian ini, yaitu sebanyak 20 siswa
kelas A dan 21 siswa kelas B. (Roscoe
(1975) dikutitip oleh Uma Sekaran (2006)
dalam Sucipto, 2018) memberikan acuan
penelitian yang sukses untuk ukuran sampel
penelitian eksperimen sederhana dengan
kontrol eksperimen yang ketat
memungkinkan dengan sampel antara 10
hingga 20.

Pada penelitian ini, instrumen yang
digunakan, yaitu butir soal tes pemahaman
konsep materi rotasi bumi.  Tes tersebut
dilakukan uji coba kepada siswa sehingga
memperoleh validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, serta daya pembeda butir soal.

Data yang dihasilkan merupakan data
kuantitatif yang berasal dari data pretest
dan posttest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Teknik analisis yang
digunakan berbantuan software komputer,
yaitu SPSS 26, dengan uji pendekatan
statistik antara lain adalah uji normalitas,
homogenitas, beda, serta N-Gain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Normalitas

Berdasarkan data hasil analisis
SPSS diketahui bahwasanya hasil uji
normalitas pemahaman konsep materi
rotasi bumi kelas eksperimen pada skor
pretest sebesar 0,004 dan posttest
sebesar 0,037. Nilai signifikansi (Sig)
pretest dan posttest kelas eksperimen
lebih kecil dari 0,05 sehingga kedua data
ditetapkan tidak normal. Hasil uji
normalitas pemahaman konsep rotasi
bumi kelas kontrol sebesar 0,132 dan
posttest sebesar 0,061. Nilai kelas
kontrol memperoleh skor signifikansi
(Sig) pretest dan posttest lebih besar dari
0,05 sehingga kedua data ditetapkan
normal.

Mengacu pada data tersebut, maka
pengujian komparasi pretest dan posttest
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pemahaman konsep materi rotasi bumi
menggunakan uji Mann Whitney. Hal ini
disebabkan data kelas eksperimen tidak
berdistribusi normal meskipun data
kelas kontrol dinyatakan berdistribusi
normal. Adapun untuk melihat ada
perbedaan antara dua sampel yang
berpasangan maka hasil data pretest dan
posttest pada kelas  eksperimen
menggunakan uji wilconox karena data
tidak normal, sedangkan hasil uji pretest
dan posttest pada kelas kontrol
menggunakan uji paired sample t-test
karena data normal.
. Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil analisi dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.)
Based on Mean sebesar 0,538 > 0,05
sehingga dikatakan bahwa varians data
posttest adalah homogen di Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
analisis pada pretest dan posttest di kelas
eksperimen  dan  kelas  kontrol
menunjukan  terdapat homogenitas
varians. Namun pengujian dilaksanakan
secara nonparametrik dengan uji Mann
Whitney sebab terdapat data yang tidak
normal pada salah satu kelas saat uji
normalitas.
. Uji Mann Whitney

Penelitian ini memakai Uji Mann
Whitney untuk memperoleh data ada
tidaknya perbedaan pemahaman konsep
siswa materi rotasi bumi pada pretest
dan posttest di kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Jika nilai Asymp.Sig <
0,05 maka Ho diterima, sedangkan jika
nilai Asymp.Sig > 0,05 maka Ho ditolak.
Hasil uji Mann Whitney data pretest
pemahaman konsep materi rotasi bumi
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
memperoleh nilai Sig (2-tailed) = 0,414
yang artinya nilai sig (2-tailed) 0,414 >
0,05. Maka Ho diterima dan H; ditolak
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sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak
ada perbedaan nilai pretest pemahaman
konsep siswa pada materi rotasi bumi di
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil uji Mann Whitney data posttest
pemahaman konsep materi rotasi bumi
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
memperoleh nilai Sig (2-tailed) = 0,001
yang artinya nilai sig (2-tailed) 0,001 <
0,05. Maka Hy ditolak dan H; diterima
sehingga dapat dinyatakan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan hasil
posttest pemahaman konsep siswa pada
materi rotasi bumi di kelas eksperimen
dengan kelas kontrol.
4. Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk
melihat seberapa besar perolehan hasil
nilai pretest terhadap posttest di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berikut
ini adalah tabel hasil uji N-Gain.

Tabel 1. Hasil Uji N-Gain

N-

Kelas N'. Kriteria gain  Tafsiran
gain

score
Eksperimen 0,69 Sedang 68,77 Cukup
(Pretest- Efektif
Posttest)
Kontrol 0,30 Kurang 29,77 Tidak
(Pretest- Efektif
Posttest)

Berdasarkan tabel data tersebut dapat
di interpretasikan bahwa hasil uji N-Gain
pemahaman konsep siswa pada kelas
eksperimen mendapat skor 0,69 dengan
kriteria sedang sedangkan pada kelas
kontrol mendapat skor 0,30 dengan kriteria
kurang. Adapun untuk nilai N-gain score
kelas eksperimen mendapatkan skor 68,77
dengan tafsiran cukup efektif sedangkan
pada kelas kontrol mendapatkan skor 29,77
dengan tafsiran tidak efektif.
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Pelaksanaan Pembelajaran Kontekstual
Berbantuan Video Pembelajaran

Pada tahapan pelaksanaan
pembelajaran kontekstual berbantuan video
pembelajaran, indikator pembelajaran
kontekstual diintegrasikan dengan langkah
pembelajaran menggunakan video
pembelajaran. Berikut ini adalah penjelasan
tahapan pelaksanaan pembelajaran
kontekstual berbantuan video
pembelajaran.

Pertama, langkah persiapan adalah
tahapan dimana guru mempersiapkan alat
dan media yang dibutuhkan untuk kegiatan
pembelajaran berbantuan media video
pembelajaran. Alat yang dipersiapkan
diantaranya adalah laptop, proyektor,
speaker, terminal, serta kabel HDMI. Pada
langkah persiapan, guru mempersiapkan
siswa untuk menyimak tayangan video
dengan cara memberitahukan siswa video
yang akan ditayangkan, serta pemahaman
apa yang akan diperoleh siswa setelah
menyimak video tersebut. Pada tahap ini
terdapat indikator pembelajaran
kontekstual yang dilaksanakan oleh guru
dan siswa, Vyaitu indikator bertanya,
kontruktivisme, serta masyarakat belajar.
Bertanya dilakukan oleh guru dengan
mengajukan pertanyaan pemantik pada
siswa yang berkenaan dengan materi yang
akan adipelajari. Kegiatan bertanya
dilakukan untuk membangkitkan motivasi
belajar siswa, menilai seberapa dalam
kemampuan siswa dalam materi yang akan
mereka pelajari, serta memfokuskan peserta
didik pada materi yang akan dipelajari
sehingga terdorong untuk mengkonstruksi
pengetahuan melalui pengamatan dan
pengalaman (Kismatun, 2021).
Kontruktivisme dilakukan oleh siswa
dengan menjawab pertanyaan pemantik
yang diajukan guru, dengan begitu guru
dapat mengetahui  seberapa  dalam
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pemahaman awal siswa terkait materi yang
akan dipelajari. Sedangkan, masyarakat
belajar pada kegiatan persiapan adalah
membagi  siswa menjadi  beberapa
kelompok untuk dapat saling bertukar
informasi dan pengalaman. Berbagi
informasi dengan teman, kelompok, dan
orang yang tahu kepada yang belum tahu
adalah cara untuk mencapai hasil belajar
(Trianto (2010) dalam Kurniasih, 2020).
Kedua, langkah pelaksanaan adalah
kegiatan guru memulai menayangkan video
pembelajaran. Pada tahap ini, siswa
menyimak tayangan video, setelah itu siswa
berdiskusi untuk menjawab pertanyaan di
LKPD dengan waktu yang telah ditentukan.
Pada langkah pelaksanaa terdapat empat
indikator pembelajaran kontekstual, yaitu
pemodelan, inkuiri, masyarakat belajar,
serta kontruktivisme. Kegiatan pemodelan
dilakukan dengan guru menayangkan video
pembelajaran materi rotasi bumi. Kegiatan
inkuiri dilakukan dengan guru memberi
kesempatan  siswa bertanya setelah
penayangan video dan saat siswa
mengerjakan LKPD. Inkuiri merupakan
proses pembelajaran yang beralaskan pada
mencari dan menemukan sendiri informasi
melalui  prosedur berpikir terstruktur
(Wiwin  Sunarsih, 2020). Kegiatan
kontruktivisme dan masyarakat belajar saat
siswa  berdiskusi  kelompok  untuk
menjawab setiap pertanyaan di LKPD.
Prinsip kontruktivisme, yaitu siswa aktif
mengkonstruksi  sehingga  berlangsung
perubahan konsep menjadi lebih rinci,
lengkap, serta ilmiah dengan terjadinya
proses asimilasi dan akomodasi untuk
membentuk pengetahuan baru atas dasar
pengetahuan yang sudah ada dan
memodifikasi pengetahuan yang sudah
dimiliki dengan pengetahuan baru yang
diperoleh melalui pemodelan agar siswa
terhindar dari pembelajaran yang teoretis
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dan abstrak, berbasis inkuiri dengan cara
siswa mengobservasi, bertanya,
mengajukan dugaan, pengumpulan data,
dan menyimpulkan untuk menemukan
sendiri seperangkat fakta dan pemahaman
(Oktaviani & Nursalim, 2021).

Ketiga, kegiatan lanjutan adalah
kegiatan  yang  dilakukan  setelah
menayangkan video pembelajaran. Pada
kegiatan lanjutan terdapat tiga indikator
pembelajaran kontekstual, yaitu
masyarakat belajar, penilaian nyata, serta
refleksi. Pada kegiatan lanjutan, setiap
kelompok diarahkan untuk
mempresentasikan jawaban diskusi, serta
siswa di kelompok lain dapat memberikan
tanggapan, pertanyaan, ataupun sanggahan.
Pada tahap ini dilakukan penilaian nyata
dan kegiatan refleksi untuk pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Penilaian nyata
selama dan sesudah proses pembelajaran
untuk menilai pengetahuan dan
keterampilan siswa (Trianto Ibnu Badar Al-
Tabany, 2017). Pada akhir pembelajaran
siswa bersama guru melakukan refleksi.
Saat refleksi siswa diminta memaknai,
mengingat kembali, serta mengevaluasi
kegiatan yang telah dilakukan (Ananda
Prabu Laksana, 2023).

Peran Pembelajaran Kontekstual
Berbantuan Video Pembelajaran untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep

Pada penelitian ini, setelah di uji
menggunakan  Mann  Whitney  yang
memperlihatkan tidak adanya perbedaan
siswa dalam pemahaman konsep awal di
kelas eksperimen dengan kelas kontrol
melalui uji data hasil pretest. Data
perolehan pretest dikatakan baik jika nilai
yang diperoleh kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol tidak berbeda
secara signifikan (Rahayu et al., 2021).
Sedangkan hasil pengujian Mann Whitney
pada data posttest di kelas eksperimen
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dengan kelas kontrol memperlihatkan ada
perbedaan.

Langkah untuk mengetahui besar
perbedaan pemahaman konsep siswa antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen sesudah
diberikan perlakuan menggunakan Uji N-
gain. Pada kelas eksperimen dengan
pembelajaran kontekstual berbantuan video
pembelajaran rata-rata skor N-gain persen
yang diperoleh adalah 69% dengan nilai
minimal 11,49% dan maksimal 100%.
Sedangkan pada kelas kontrol dengan
pembelajaran langsung rata-rata skor N-
gain persen yang diperoleh adalah 30%
dengan nilai minimal -5% dan nilai
maksimal 87,5%. Berdasarkan data
tersebut, pemahaman konsep siswa di kelas
eksperimen  ataupun  kelas  kontrol
mengalami peningkatan. Namun, skor N-
gain persen pada kelas eksperimen lebih
besar dibanding kelas kontrol. Dapat
dikatakan bahwa peningkatan pemahaman
konsep siswa di kelas eksperimen lebih
efektif dibandingkan peningkatan
pemahaman konsep di kelas kontrol.
Selaras dengan penelitian yang menyatakan
bahwa pembelajaran kontekstual yang
dipadukan dengan instrumen non-tes
meningkatkan pemahaman siswa sekolah
dasar mengenai konsep rotasi dan revolusi
bumi (Rahma et al., 2024).

Pada pembelajaran IPA di sekolah
dasar, materi rotasi bumi masuk ke dalam
bab tata surya. Seluruh benda langit yang
berada pada suatu sistem disebut sistem tata
surya, hambatan media untuk
mengajarkannya  diantaranya memiliki
kompleksitas materi dan kreativitas dalam
presentasi agar materi dikemas akurat dan
mendalam dengan visualisasi yang menarik
untuk dicerna siswa di berbagai tingkat
pemahaman (Nurul Mu’minin et al., 2023).
Materi tata surya sulit dihadirkan langsung
ke dalam kelas oleh guru, oleh sebab itu
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penggunaan media video dapat menjadi
upaya guru untuk memudahkan siswa
memahami konsep materi yang tidak bisa
dihadirkan langsung ke kelas. Melalui
media video dapat mempermudah untuk
menyampaikan  materi, melaksanakan
kegiatan pembelajaran, menyingkat waktu,
serta mempengaruhi siswa sehingga
pembelajaran terlaksana secara efektif dan
efesien (Risnajayanti et al., 2023).

Siswa harus mampu memahami
konsep materi yang dipelajari agar dapat
bermanfaat dan diimplementasikan dalam
kehidupan nyata. Memahami konsep
merupakan kemampuan untuk menerima,
menyerap, serta memahami informasi dari
materi yang diterima melalui serangkaian
pengalaman yang bisa dilihat dan didengar
sehingga bisa diimplementasikan
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari
(Susanti (2021) dalam Aulia et al., 2024).
Pelaksanaan pembelajaran  kontekstual
dapat menjadi pilihan dalam pembelajaran
IPA yang mengaitkan materi dengan
kehidupan nyata. Pembelajaran kontekstual
mampu meningkatkan pemahaman konsep
IPA siswa di sekolah dasar (Rahmaniati, S.,
& Samsudin, 2023; Winarso et al., 2015).

Pembelajaran kontekstual
menjadikan siswa lebih aktif saat proses
belajar. Pembelajaran kontekstual berpusat
pada siswa sedangkan pembelajaran
langsung berpusat pada guru (Kuswandi et
al., 2020). Siswa dapat mengaikan materi
yang telah mereka kontruksi dalam
kehidupan nyata. Pembelajaran kontekstual
menghubungkan materi dengan kehidupan
sehari-hari (Aisyah et al., 2023). Siswa
menjadi paham hubungan materi yang
dipelajari di sekolah dengan peristiwa yang
terjadi di luar sekolah. Pembelajaran
kontekstual berdampak positif terhadap
perolehan hasil belajar yang tinggi, yaitu
meningkatkan lama belajar siswa karena

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1499-1508

belajar dalam konteks nyata dan
memperkuat memori, serta membuat siswa
termotivasi karena memahami relevansi
materi dengan kehidupan nyata (Smith
(2010) dalam Suprapto, 2015).

Pembelajaran  kontekstual — dapat
dilaksanakan dengan berbantuan media
video yang berisi gambar dan audio.
pelajaran yang abstrak menjadi konkret
sehingga memudahkan siswa memahami
konsep (Pamungkas & Koeswanti, 2021;
Ridwan et al., 2021). Selain itu,
penggunaan video mampu mempengaruhi
siswa karena terdapat gambar dan audio
yang terlihat konkret dalam menyampaikan
pesan. Pembelajaran menggunakan video
dapat memudahkan siswa menerima dan
memahami konsep. Penggunaan media
video mampu meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep IPA siswa sekolah
dasar (Aurora et al., 2024; Azzahra et al.,
2024; Pratiwi et al., 2022). Oleh sebab itu,
pembelajaran kontekstual berbantuan video
pembelajaran dapat digunakan sebagai
upaya meningkatkan pemahaman konsep
siswa pada pembelajaran IPA, khusunya
pada materi rotasi bumi.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pembelajaran
kontekstual berbantuan video pembelajaran
di kelas eksperimen dengan
mengintegrasikan  asas  pembelajaran
kontekstual dengan langkah pembelajaran
menggunakan video. Pembelajaran
kontekstual mempunyai tujuh asas, yaitu
kontruktivisme, inkuiri, bertanya,
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi,
serta  penilaian nyata  sedangkan
pembelajaran berbantuan video memiliki
tiga langkah, vyaitu langkah persiapan,
langkah  pelaksanaan, serta kegiatan
lanjutan. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa pembelajaran kontekstual

1505


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

berbantuan media video pembelajaran di
kelas eksperimen lebih efektif
meningkatkan pemahaman konsep siswa
kelas VI pada materi rotasi bumi
dibandingkan dengan pembelajaran di kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran
langsung.
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